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Abstrak

Taman bermain merupakan ruang bermain dengan 4 zona karakteristik, yaitu sebagai zona aktif, zona alam,
zona kreatif, serta zona diam. Contoh area diam pada taman bermain adalah perpustakaan mini yang
dibutuhkan untuk penempatan buku-buku bacaan. Dengan tersedianya buku-buku bacaan yang menarik maka
aktivitas membaca anak dapat distimulasi. Paper ini dibuat dengan tujuan untuk menggali lebih jauh
sejauhmana pentingnya perpustakaan mini, buku bacaan, serta aktivitas membaca anak-anak di taman bermain
secara kualitatif. Metode yang digunakan untuk mencari jawabannya adalah penelusuran pustaka. Dari hasil
kajian pustaka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan mini, buku, dan aktivitas membaca sangat penting
berada di taman bermain karena ketiganya memiliki hubungan sebab akibat yang memberikan dampak positif
antara lain membangun kecerdasan, spiritual, kesehatan, serta bekal masa depan.

Kata Kunci: taman bermain, perpustakaan mini, buku, membaca.

Abstract

Play ground is a playing room with 4 characteristic zones, including active, natural, creative, and silent zones.
The mini library is an example of the silent area which is used as place of reading books. By providing the
interesting books, the reading activity of children can be stimulated. This paper was made by a purpose to dig
qualitatively further how important the mini library, books, and reading activity in the playing garden.
Searching of references were chosen as a method to look for the answer. The reference study gave the
conclusion that the mini library, books, and reading activity are important in the play ground due to having a
causal relationship which provides the positive impacts such as building of smartness, spiritual properties,
health, and future provision.
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PENDAHULUAN

Menurut Depkes RI th 2009 masa kanak-kanak adalah masa di usia 5-11 tahun [Suryani, 2018].
Bermain merupakan aktivitas dasar anak secara individu atau bersama orang lain, misalnya pendidik,
keluarga, teman, orang tua secara sukarela dan menyenangkan. Tujuan bermain antara lain memperkuat otot
dan koordinasi berbagai gerakan tubuh, mengembangkan kemandirian, ketrampilan emosi, rasa percaya diri,
serta kemampuan intelektual [Hayati dan Putro, 2021].

Bermain memberi manfaat terhadap perkembangan moral, motorik, kognitif, bahasa, dan sosial.
Perkembangan moral mencakup pikiran, perasaan, dan perilaku menurut aturan. Perkembangan motorik
meliputi aktivitas dengan gerakan secara kasar maupun halus. Perkembangan kognitif meliputi pengetahuan,
ingatan, kreatifitas, daya pikir, serta daya nalar. Perkembangan bahasa meliputi bahasa tubuh dan bahasa
verbal untuk berkomunikasi mengutarakan keinginan, pendapat, serta komentar. Perkembangan sosial
meliputi  belajar memahami diri dan orang lain [Rohmah, 2016]. Bermain dapat melatih konsentrasi,
membangun ketekunan, serta belajar mengambil resiko [Hasbi dan Wahyuningsih, 2020].

Sebagai tambahan, bermain bermanfaat untuk menggunakan kelebihan energi maupun memulihkan
energi yang sudah terkuras, melatih ketrampilan fisik, membantu mengeksplorasi lingkungan, mengenal
potensi diri, serta berasosiasi memperkaya pengetahuan, sebagai alat terapi anak berkebutuhan khusus,
mengasah panca indera, mengembangkan kepribadian, menyalurkan kebutuhan dan keinginan, serta
mengakrabkan hubungan kekeluargaan [Hayati dan Putro, 2021].

Bermain membutuhkan ruang dan fasilitas yang memadai meliputi area bermain aktif, area alam,
area bermain kreatif, serta area bermain diam.Taman bermain yang didesain dengan fasilitas pepohonan,
ayunan dan jungkat-jungkit telah memenuhi fasilitas 2 jenis area bermain yaitu area alam dan area aktif.
Perlengkapan gambar dan lukis dapat mememenuhi kebutuhan area kreatif, sedangkan perpustakaan mini
merupakan contoh area diam [Hutapea dkk., 2024].

Jika tidak tersedia perpustakaan di taman bermain, maka tidak tersedia buku-buku. Tidak tersedianya
buku memunculkan permasalahan lain yaitu tidak ada aktivitas membaca di tempat itu. Ketiganya saling
terkait satu sama lain [Setianingsih dkk., 2024] dan dapat didesain sebagai sebuah formula hubungan segitiga
piramida pada Gambar 1. Makna lain dari Gambar 1 adalah bahwa perpustakan mini sangat penting
dibutuhkan sebagai tempat untuk meletakkan buku-buku dan tempat aktivitas membaca anak-anak untuk
menuju puncak kesuksesan mereka sebagai generasi muda.

Bermain

Perpustakaan mini

Gambar 1: Formula Segitiga Piramida di Taman Bermain: Perpustakaan Mini [Anita, 2016],
Buku Bacaan Anak [Putri 2023], dan Aktivitas Membaca [Widiarini, 2017]
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Bantuan pembuatan perpustakaan mini tidak saja penting untuk fasilitas tempat buku bacaan anak
pada umumnya tetapi juga akan menjadi wadah promosi tentang makanan sehat dengan pewarna alam kaya
senyawa anti oksidan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat DPP SPP tahun 2020 dengan bahan dasar
tahu [Setianingsih dkk., 2021a; Setianingsih, dkk., 2021b] dan tahun 2022 berbahan dasar telur ayam
[Setianingsih dkk., 2023]. Promosi makanan sehat tersebut akan dikemas sebagai buku bacaan untuk anak-
anak sebagai luaran tambahan untuk 2 kegiatan itu. Buku bacaan tersebut juga menyangkut bahan alam kaya
vitamin bersifat asam, sebagaimana dipublikasikan pada buku karya alumni gabungan Biologi-Kimia FMIPA
Universitas Brawijaya Malang [Setiyanto dkk, 2023]. Karena itu pada artikel ini akan dikaji sejauhmana
pentingnya taman bacaan atau perpustakaan mini, buku-buku, serta aktivitas membaca di taman bermain
berdasarkan penelusuran berbagai pustaka. Kajian tersebut sangat penting karena hasilnya akan digunakan
untuk bahan penyuluhan tim dosen kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada sosialisasi pengadaan
perpustakaan mini dan buku bacaan untuk anak-anak di taman bermain perumahan. Karena hasil penelurusan
pustaka, maka kajian pada artikel ini sangat berkontribusi terhadap peningkatan kelengkapan informasi yang
telah dicapai oleh penelitian terkait sebelumnya. Selain itu, dibandingkan publikasi sebelumnya yang
cenderung membahas ketiganya secara terpisah, pada artikel ini ketiganya dibahas dalam satu wadah dan
saling terkait satu sama lain. Contoh taman bermain terdapat pada Gambar 2. Taman bermain tersebut terletak
di depan rumah ungu (EC-10) penulis utama jurnal ini sekaligus ketua Pengmas Hibah Internal UB 2024,
yaitu Tutik Setianingsih.

Gambar 2: Taman Bermain Anak-anak di Perumahan Oma View Cemoro Kandang Kota
Malang [Setianingsih dkk., 2024]

METODE

Penelitian ini bersifat review pustaka terkait seberapa penting perpustakaan mini, buku-buku bacaan,
serta aktivitas membaca bagi anak-anak. Sebanyak 37 literatur digunakan untuk sumber kajian ini dengan
urutan prioritas pilihan sebagai berikut: kesesuaian topik bahasan, tahun publikasi (sebanyak 23 literatur 5 th
terakhir, 11 literatur 6-10 th terakhir, sisanya > 10 th), dan rangking khusus untuk literatur jurnal (1 jurnal
scopus, 11 jurnal sinta, dan 7 jurnal tidak terakreditasi).

Hasil penelusuran referensi ini akan memberikan gambaran secara kualitatif tentang pentingnya
ketiga hal tersebut dan akan digunakan sebagai bahan presentasi dasar para dosen tim pengabdian kepada
masyarakat Hibah Internal Universitas Brawijaya Malang th 2024 di perumahan Oma View JI. Bandara Narita
RT 08 RW 11 Cemoro Kandang Malang pada bulan Juli 2024, dengan rencana pembagian topik presentasi
singkat berdurasi 2-5 menit masing-masing sebagai berikut:

1. Dr. Tutik Setianingsih,MSi : Taman bermain perumahan berbasis edukasi
2. Darjito,SSi,MSi : Perpustakaan mini di taman bermain
3. Yuniar Ponco Prananto,PhD : Buku bacaan anak-anak
4. Siti Mutrofin,SSi,MSc : Program membaca untuk anak
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Peran mahasiswa anggota pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai pendamping anak-anak
untuk memahami dan memandu diskusi isi buku bacaan pada saat acara uji coba perpustakaan mini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pentingnya perpustakaan mini di taman bermain

Definisi perpustakaan menurut UU no. 47 tahun 2007 adalah sebuah organisasi professional yang
mengelola koleksi karya tulis cetak maupun rekaman dengan sistem baku untuk memenuhi kebutuhan
informasi, pendidikan, penelitian, serta rekreasi [Khairiyah dan Marlini 2021]. Perpustakaan sangat penting
bagi bangsa Indonesia terutama terkait dengan pendidikan, karena itu MPR perlu menuliskannya dalam UUD
45. Pada pasal 28C ayat 1 dinyatakan bahwa setiap orang berhak untuk mengembangkan diri dengan cara
pemenuhan kebutuhan dasarnya, mendapat pendidikan dan manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi,
seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan kesejahteraan umat manusia. Sedangkan pada
pasal 31 ayat 1 disebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan [Sekretariat Jendral MPR,
1945].

Fasilitas perpustakaan sangat penting untuk mencerdaskan anak-anak Indonesia. Hal ini sesuai dengan
UU No 43 tahun 2007 pasal 3 bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, informasi, serta
rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Pasal 4 menyatakan bahwa perpustakaan
bertujuan memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa [Suryani, 2018].

Perpustakaan mengajarkan anak tanggung jawab mematuhi peraturan, misalnya tidak membuat
kegaduhan sehingga mengganggu orang lain yang sedang membaca buku atau menjaga buku milik
perpustakaan agar tidak rusak selama dipinjam. Perpustakaan juga berguna meningkatkan kemampuan
sosialisasi anak karena berinteraksi di perpustakaan dengan kawan sejawat mereka [Makarim, 2022].

Perpustakaan mini merupakan taman bacaan yang memiliki 3 peranan penting, yaitu sebagai sumber
belajar, informasi, serta hiburan [Saepudin dkk, 2017]. Taman bacaan atau perpustakaan juga memiliki fungsi
sebagai sumber penelitian, sumber rujukan, dan sebagai sumber rekreasi [Dwiyantoro, 2019], sebagai sarana
dan lembaga budaya gemar membaca yang menyediakan berbagai referensi seperti buku, tabloid, koran,
majalah, dll yang dilengkapi tempat membaca, diskusi, menulis, bedah buku, literasi, dan dikelola oleh para
motivator [Wardah, 2019].

Perpustakaan mini di taman bermain memudahkan anak mengakses jendela dunia. Membaca di luar
ruang sangat menyenangkan karena bersifat non formal dan sama sekali berbeda dengan suasana formal di
dalam gedung perpustakaan [Sinaga, 2023]. Oleh karena itu pengadaan perpustakaan mini termasuk cara
menumbuhkan minat baca anak.

Perpustakaan mini menfasilitasi kegiatan belajar maupun literasi. Penyediaan buku bacaan sebaiknya
efisien, artinya sesuai dengan umur dan genre sehingga memenuhi kebutuhan pembaca. Koleksi buku bacaan
edukatif yang menarik akan meningkatkan minat baca anak sehingga ingin mendatangi perpustakaan mini
secara terus-menerus[Sumardi dkk., 2020]. Minat baca merupakan kekuatan internal anak terkait kesenangan,
frekuensi, serta sadar manfaat untuk membaca. Layanan pustakawan sangat dibutuhkan karena menentukan
minat baca anak, antara lain layanan menata ruang baca yang menarik dan nyaman, layanan bimbingan
memahami gambar dan tulisan, serta layanan membacakan buku cerita [Khairiyah dan Marlini, 2021]. Contoh
perpustakaan mini di luar ruang terdapat pada Gambar 3.
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Gambar 3: Contoh Perpustakaan Mini Di Luar Ruang Di Negara: A). Amerika Serikat [Madrus,
2017] dan B) Indonesia [Wulandari, 2022]

Pentingnya buku anak-anak di taman bermain

Ensiklopedia Indonesia mendefinisikan buku sebagai semua tulisan dan gambar pada lembaran
papirus, lontar, perkamen, dan kertas dengan berbagai macam bentuk. Sedangkan menurut UNESCO, buku
adalah terbitan non berkala yang dipublikasikan berupa cetakan minimal 49 tidak terhitung sampul
[Rahmawati, 2015]. Menurut Direktur Jenderal UNESCO Audrey Azoulay buku merupakan kendaraan
penting pengakses, penyebar, dan promosi pendidikan, ilmu pengetahuan, budaya, dan informasi ke seluruh
dunia. Jokowi berpendapat bahwa buku merupakan sumber utama pengetahuan, penyimpan dan penyampai
ide, nilai, dan budaya antar generasi [Sinaga, 2023]. Buku adalah kunci memajukan kehidupan bangsa dengan
aspek penting meliputi aspek karya, informasi dan pengetahuan. Buku memiliki peranan yang sangat efektif
sebagai sarana pendidikan maupun pranata ilmu pengetahuan [Prajawinanti, 2020].

Buku sangat penting bagi anak-anak. Buku mengajak anak aktif mengamati, meneliti, berpendapat
sesuai dengan pemahaman, berpikir mengembangkan imajinasi, mengusulkan akhir cerita buku,
membandingkan perbedaan, sehingga meningkatkan daya kritis anak. Buku membantu anak merumuskan nilai
benar dan salah, baik dan buruk, membangun rasa percaya diri, menginspirasi untuk bersikap kreatif. Buku
membangun ikatan kebersamaaan dengan teman. Buku tentang pertemanan membantu anak menempatkan
dirinya sebagai teman, anggota tim, dan cara menjalin kerja sama. Buku mengajak anak-anak merasakan
perasaaan orang lain melalui tokoh cerita yang mengajak mereka peduli dan berempati, sehingga anak belajar
menghargai perbedaan tanpa hilang identitas dirinya. Buku yang memuat hal lucu bisa membuat anak-anak
tertawa gembira sehingga akan melepaskan kepenatan, rasa bosan, juga kesedihan [Amidjaja dkk., 2021].

Buku yang baik untuk anak-anak adalah buku yang memenuhi persyaratan antara lain Isinya mudah
dipahami, mengenalkan kehidupan nyata, pilihan kata yang tepat, untuk buku fiksi mampu memikat pembaca
untuk mengikuti jalan pikirannya serta mempengaruhi suasana batin dengan baik, tulisannya tidak
membosankan, pemilihan jenis huruf, jarak antar baris, tata letak halaman, luas cetak, luas margin dan
penempatan gambar tertata dengan baik, sampul buku artistik dan reprensentatif [Santoso, 2008]. Buku cerita
bergambar warna-warni dapat membantu meningkatkan minat baca karena sangat menarik. Aneka gambar
dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran. Buku cerita bergambar tergolong jenis media pembelajaran
konkret karena menyajikan unsur lengkap meliputi gambar, grafis, dan teks sehingga memudahkan
pemahaman materi yang bersifat abstrak [Paramita dkk., 2022].

Jenis buku bacaan untuk anak - anak dapat dikelompokkan menurut usia mereka. Buku yang sesuai
untuk usia 2-3 tahun adalah buku bergambar tentang hewan, buah, warna, angka, huruf, pengalaman sehari-
hari, serta proses pembuatan benda atau peralatan dengan tampilan yang menarik. Untuk anak usia 3-4 tahun,
berbagai buku cerita fantasi, cerita rakyat dan dongeng dengan alur ceritanya sederhana dan cepat. Buku
bergambar tanpa teks juga penting agar mereka dapat merangkai cerita sendiri isi buku dengan bahasa mereka.
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Anak usia 5 tahun membutuhkan buku cerita yang mempunyai tokoh sentral atau yang alur ceritanya sedikit
rumit. Mereka akan senang jika dapat menebak akhir cerita. Anak usia 6-8 tahun bisa diberikan buku sedikit
gambar supaya lebih tertarik kepada teks isi cerita. Untuk anak usia 9-11 dan sudah lancar membaca, buku
petualangan atau humor dapat merangsang keingin tahuan cerita hingga akhir [Santoso, 2008]. Buku cerita
rakyat sangat mendukung pendidikan berbasis budaya. Buku dongeng dapat digunakan untuk menanamkan
kejujuran, kesetiaan, ketulusan, keberanian, keramahan, dan sikap positif lain dalam keluarga, sekolah
maupun masyarakat [Fitroh dan Sari, 2015].

Pentingnya membaca bagi anak-anak

Membaca adalah kegiatan fisik dan mental memperoleh pesan, baik dalam bentuk tulisan, lambang
ataupun simbol yang dapat berkembang menjadi kebiasaan [Santoso, 2008]. Membaca merupakan proses
mendapatkan makna dari barang cetak misalnya buku bacaan [Sumardi dkk., 2020]. Membaca tergolong
aktifitas menggalih isi bacaan kemudian memahami artinya [Habiballah dan Susanti, 2022]. Pada saat
membaca terjadi 3 jenis interaksi, yaitu interaksi timbal balik, interaksi aktif, dan interaksi dinamis antara
pengetahuan dasar yang mengandung kalimat, fakta, dan informasi dalam bacaan [Paramita dkk., 2022].

Membaca dapat menunjang berkembangnya suatu negara karena dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat di negara tersebut [Dwiyantoro, 2019]. Membaca adalah langkah awal sebuah perjalanan menuju
titik pencerahan. Aktivitas membaca dapat merangsang terciptanya generasi muda yang kreatif, inovatif, dan
produktif sehingga mampu menghadapi dan menyelesaikan tantangan pembangunan di masa yang akan
datang [Saepudin dan Mentari, 2016].

Membaca dapat membantu perkembangan sosial dan emosional anak-anak. Misalnya, membaca karya
sastra dapat membantu perkembangan bahasa, moral dan sosial anak. Membaca buku cerita membantu anak
memahami dunianya untuk kemudian disampaikan kepada orang lain [Santoso, 2008]. Membaca fiksi dapat
meningkatkan empati akibat karakter yang dibaca sangat beragam dan dengan perspektif yang berbeda.
Hubungan empati dan karakter fiksi tersebut dapat meluas ke kehidupan nyata akibatnya menumbuhkan
pemahaman yang lebih dalam terhadap orang lain [Wanadriani, 2023]. Membaca membangun imajinasi akan
segala peristiwa sehingga membentuk karakter masa depan baik [Khairiyah dan Marlini, 2021]. Kemampuan
imajinasi yang dibentuk dari membaca antara lain imajinasi tentang karakter, tempat, gambaran benda, dan
aspek lain yang ia baca. Memahami karakter berdampak positif pada perkembangan sosial dan kreativitas
internal anak [Makarim, 2022].

Membaca termasuk kegiatan kognitif yang mencakup proses penyerapan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi. Membaca adalah cikal bakal pemberdayaan manusia cerdas dan
berintelektual. Membaca adalah karakteristik para pembelajar. Sangatlah pantas jika buku disebut jendela
dunia dan membaca disebut investasi masa depan [Shofaussamawati, 2014]. Membaca meningkatkan
kesehatan kognitif karena pada saat membaca kita latihan terampil berpikir secara kritis dan kreatif,
merangsang otak dengan cara meningkatkan konektivitas cerita. Penelitian neurologi mengungkapkan bahwa
membaca mampu menjaga kognitif dan mencegah penyakit Alzheimer [Wanadriani, 2023]. Membaca
meningkatkan kemampuan otak karena membuat sel-sel otak semakin aktif [Makarim, 2022]. Membaca
melatih otak untuk menjalankan fungsinya secara baik karena pada saat membaca otak kita berpikir,
menganalisis, serta mencari solusi [Welan dkk., 2023].

Membaca dapat membangun 3 macam kecerdasan pada anak, meliputi kecerdasan linguistik karena
dapat memperkaya jumlah kosa kata, kecerdasan matematis-logis karena merangsang daya nalar untuk
mengurutkan alur cerita secara kronologis dan masuk akal, serta kecerdasan intrapersonal karena digiring ke
dalam perenungan hidup dan keputusan menentukan cita-cita [Khairiyah dan Marlini, 2021]. Potensi
kecerdasan anak sejak lahir membutuhkan stimulasi dari lingkungan. Rangsangan yang selalu diberikan ke
otak menyebabkan semakin banyak dan kuatnya jaringan sel neuronnya. Stimulasi pada usia anak-anak sangat
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berpengaruh terhadap perkembangan otak saat remaja, dewasa dan hari tua. Hal itu terjadi karena
perkembangan kecerdasan terjadi 50% pada usia 0-4 th dan 50% sisanya pada usia 4-18 th [Djuwita, 2018].

Membaca dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan [Munir dan Hidayatullah, 2019] karena
dapat membuat kita mengetahui hal-hal yang sebelumnya belum kita ketahui [Welan dkk., 2023]. Membaca
bukan sekedar menambah ilmu pengetahuan tapi juga memperkuatnya, memperdalamnya, menyimpannya,
kemudian mengulasnya kembali sehingga meningkatkan prestasi akademik [Habiballah dan Susanti, 2022].
Prestasi belajar atau akademik merupakan hasil maksimal yang berhasil dicapai setelah melakukan proses
belajar, meliputi penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan harapan. Karena
itu semakin tinggi minat baca semakin tinggi juga hasil belajarnya [Rahamawanto dkk., 2019]. Sering
membaca akan memperluas pemikiran belajarnya, sebaliknya jarang membaca akan menyulitkan pemahaman
terhadap pelajaran [IIham dan Rahmah, 2013].

Membaca bermanfaat untuk menjaga kesehatan mental anak karena dapat menghilangkan stress,
meredakan perasaan cemas dan khawatir serta meningkatkan mood. Hasil penelitian membuktikan bahwa
membaca 30 menit dan yoga sama efektifnya dalam menurunkan tekanan darah, detak jantung, dan stress
[Wanadriani, 2023].

Membaca juga dapat meningkatkan kemampuan menulis. Sebagai contoh menulis cerita pendek,
sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 siswa SMP Jakarta. Menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang bersifat produktif sekaligus ekspresif pada komunikasi tidak langsung.
Membaca merupakan proses konstruktif memperoleh pengetahuan untuk bekal menulis dan menuangkan
berbagai ide yang lain [Surtinah, 2018].

KESIMPULAN

Dari hasil penelusuran pustaka dalam paper ini dapat disimpulkan bahwa taman bermain sangat
membutuhkan perpustakaan mini sebagai tempat buku, sosialisasi anak dengan teman, dan belajar tanggung
jawab dengan suasana non formal. Buku sangat penting bagi anak sebagai sumber pengetahuan, ide, nilai, dan
budaya. Aktifitas membaca juga penting karena merangsang kecerdasan, sifat kreatif, inovatif, produktif,
kesehatan kognitif dan mental, meningkatkan pengetahuan dan wawasan, serta menangkal stress dan
alzheimer.
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